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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan abad ke-21 menghadapi tantangan kompleks yang menuntut transformasi
paradigma pembelajaran dari sekadar transfer pengetahuan menuju pembentukan
karakter dan kompetensi holistik (McEachen et al., 2018). Perkembangan teknologi
digital, globalisasi, dan dinamika sosial yang cepat telah mengubah lanskap pendidikan,
menuntut peserta didik untuk tidak hanya menguasai pengetahuan akademik tetapi juga
memiliki kecerdasan emosional, spiritual, dan sosial yang kuat (Puspayanti et al., 2023).
Revolusi industri 4.0 dan Society 5.0 menuntut output pendidikan yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kokoh, empati yang tinggi,
dan kemampuan berkolaborasi dalam keberagaman (Fukuyama, 2018). Namun demikian,
berbagai fenomena degradasi moral di kalangan peserta didik seperti bullying, intoleransi,
dan krisis empati menunjukkan bahwa sistem pendidikan belum optimal dalam
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan yang fundamental (Kurniawan et al., 2019).
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Merespons tantangan tersebut, urgensi pendidikan berbasis nilai dan karakter
menjadi semakin mendesak untuk diimplementasikan secara sistematis dan terstruktur.
Pendidikan karakter bukan sekadar tambahan dalam kurikulum, melainkan ruh yang
harus menjiwai seluruh proses pembelajaran (Lickona, 1997). Penguatan pendidikan
karakter memerlukan fondasi nilai yang kuat, kontekstual, dan berakar pada kearifan
lokal yang telah teruji sepanjang sejarah peradaban (Ruli et al., 2020). Pendidikan yang
hanya berorientasi pada aspek kognitif tanpa diimbangi dengan penanaman nilai-nilai
luhur akan menghasilkan generasi yang cerdas namun hampa makna, pintar namun
kehilangan jati diri, dan sukses secara materi namun miskin spiritualitas (Suparya, 2016).

Dalam konteks masyarakat Hindu di Indonesia, khususnya di Bali, Kurikulum Cinta
menawarkan perspektif unik yang mengintegrasikan ajaran agama Hindu dengan
pendekatan pembelajaran modern. Kurikulum Cinta bukan sekadar metode
pembelajaran, tetapi merupakan filosofi pendidikan yang menempatkan cinta kasih
(prema) sebagai landasan utama dalam proses pembelajaran. Konsep ini berakar pada
ajaran Bhagavad Gita yang menekankan pentingnya prema (cinta kasih), karuna (kasih
sayang), dan maitri (persahabatan) sebagai nilai-nilai fundamental dalam kehidupan
manusia. Kurikulum Cinta dalam perspektif Hindu mengajarkan bahwa pendidikan
sejati adalah proses transformasi kesadaran yang membawa peserta didik dari kegelapan
menuju cahaya (tamaso ma jyotir gamaya), dari kebodohan menuju pengetahuan, dan
dari ego menuju kesadaran universal.

Implementasi Kurikulum Cinta tidak dapat dipisahkan dari relevansi konsep 771 Hita
Karana dan Tri Kaya Parisudha sebagai kerangka nilai yang komprehensif. 7ri Hita
Karana yang mengajarkan harmonisasi hubungan manusia dengan Tuhan
(parahyangan), dengan sesama manusia (pawongan), dan dengan alam lingkungan
(palemahan) memberikan fondasi holistik bagi pendidikan yang tidak hanya mencetak
individu yang cerdas tetapi juga bijaksana dalam mengelola kehidupan (Astiti et al., 2024;
Suryawan et al., 2022). Sementara itu, Tri Kaya Parisudha yang meliputi pikiran yang
suci (manacika), perkataan yang benar (wacika), dan perbuatan yang baik (kayika)
menjadi panduan praktis dalam membentuk karakter peserta didik secara utuh (Suparya,
2020; Suparya et al., 2025; Widiada, 2022). Integrasi kedua konsep filosofis Hindu ini
dalam pembelajaran memungkinkan terciptanya ekosistem pendidikan yang seimbang
antara dimensi spiritual, intelektual, emosional, dan sosial (Supratman et al., 2023).

Namun demikian, terdapat kesenjangan signifikan antara konsep teoretis yang ideal
dengan praktik pembelajaran di lapangan (Asih, 2022). Meskipun konsep Kurikulum
Cinta, Tri Hita Karana, dan Tri Kaya Parisudha telah lama dikenal dalam tradisi Hindu,
implementasinya dalam pembelajaran formal masih menghadapi berbagai kendala (Jaya,
2019). Guru sebagai ujung tombak pendidikan seringkali kesulitan menerjemahkan
konsep-konsep filosofis tersebut ke dalam desain pembelajaran yang konkret, terukur,
dan aplikatif (Arimbawa et al., 2018). Perangkat pembelajaran yang ada cenderung masih
bersifat konvensional, berorientasi pada pencapaian akademik semata, dan belum
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal secara sistematis. Akibatnya, pembelajaran
nilai-nilai Hindu hanya menjadi ceramah normatif yang terpisah dari praktik kehidupan
nyata peserta didik.

Berkaitan dengan hal tersebut, hasil observasi yang dilaukan di salah satu sekolah
keagamaan setara SMA yaitu, Utama Widyalaya Astika Dharma, menunjukkan bahwa
guru di sekolah mitra menunjukkan pengimplementasikan pembelajaran berbasis
kurikulum cinta belum optimal dilaksanakan. Berdasarkan hasil observasi dan analisis
kebutuhan, sebagian besar guru memiliki pemahaman yang baik tentang konsep-konsep
filosofis Hindu seperti 771 Hita Karana dan Tri Kaya Parisudha, namun mengalami
kesulitan dalam mentransformasikan pemahaman tersebut ke dalam praktik
pembelajaran yang inovatif dan bermakna. Guru cenderung mengajar nilai-nilai agama
Hindu secara tekstual dan doktrinal, tanpa mengembangkan strategi pembelajaran yang
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memungkinkan peserta didik mengalami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Keterbatasan kompetensi pedagogis dalam merancang pembelajaran berbasis cinta
menjadi hambatan utama dalam mewujudkan pendidikan karakter yang autentik dan
transformatif. Kelemahan dalam penyusunan perangkat pembelajaran menjadi
permasalahan krusial yang dihadapi mitra. Mayoritas guru masih menggunakan
perangkat pembelajaran konvensional yang belum mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan
pendekatan deep learning secara sistematis. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan
masih terbatas pada dimensi kognitif tingkat menengah bahkan cenderung mengarah ke
rendah, belum menyentuh aspek afektif dan spiritual yang menjadi inti dari Kurikulum
Cinta. Media pembelajaran yang dikembangkan belum memanfaatkan kearifan lokal
sebagai sumber belajar yang kontekstual dan autentik. Instrumen penilaian yang
digunakan juga masih terfokus pada aspek pengetahuan, belum mengukur internalisasi
nilai dan transformasi karakter peserta didik secara komprehensif.

Minimnya integrasi nilai cinta dan deep learning dalam praktik pembelajaran
mencerminkan kesenjangan antara idealitas kurikulum dengan realitas di kelas.
Pembelajaran konsep cinta persepktif Hindu seringkali dilakukan secara terpisah dari
mata pelajaran lain, sehingga peserta didik tidak melihat relevansi dan kebermanfaatan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan akademik dan sosial mereka. Pendekatan
pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional seperti ceramah dan hafalan,
yang tidak mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, reflektif, dan transformatif.
Deep learning yang menuntut peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuan,
mengembangkan pemahaman mendalam, dan mengaplikasikan pembelajaran dalam
konteks autentik belum menjadi paradigma utama dalam praktik pembelajaran (Mayer,
2024; Mehta & Fine, 2019). Pendekatan deep learning yang menekankan meaningfil
learning (pembelajaran bermakna), mindful learning (pembelajaran berkesadaran), dan
Joyful learning (pembelajaran yang menyenangkan) masih jarang diterapkan secara
konsisten dalam pembelajaran nilai-nilai Hindu. Akibatnya, pembelajaran nilai menjadi
ritual formal yang tidak menyentuh kesadaran dan tidak mengubah perilaku peserta
didik secara fundamental (Fitriyani & Nugroho, 2022).

Berkaitan dengan hal tersebut, maka kegiatan yang dirancang adalah penguatan
kompetensi guru melalui pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis
kurikulum cinta dengan pendekatan deep learning di Utama Widyalaya Astika Dharma.
Kontribusi teoretis dari kegiatan ini adalah memperkaya kajian tentang implementasi
kearifan lokal Hindu dalam pendidikan formal melalui pengembangan kerangka
konseptual yang mengintegrasikan Kurikulum Cinta, 77 Hita Karana, dan Tri Kaya
Parisudha dengan teori-teori pembelajaran kontemporer seperti deep learning,
konstruktivisme, dan pembelajaran transformatif. Kegiatan ini juga memberikan
kontribusi dalam pengembangan teori pendidikan karakter yang berakar pada nilai-nilai
lokal namun responsif terhadap tantangan global. Secara praktis, kegiatan ini
menghasilkan model dan perangkat pembelajaran inovatif yang dapat digunakan oleh
guru sebagai panduan dalam mengimplementasikan pendidikan berbasis nilai secara
efektif. Luaran kegiatan berupa modul pelatihan, contoh perangkat pembelajaran, dan
panduan implementasi Kurikulum Cinta menjadi sumber daya berharga bagi
pengembangan profesionalisme guru dan peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.

Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi guru dalam merancang
dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis Kurikulum Cinta yang terintegrasi
dengan nilai-nilai Tri Hita Karana dan Tri Kaya Parisudha melalui pendekatan deep
learning. Secara lebih spesifik, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan
intensif kepada guru dalam menyusun perangkat pembelajaran inovatif yang
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal Hindu dengan pendekatan pedagogi
kontemporer. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk melatihkan guru-guru dalam
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melaksanakan pembelajaran berbasis nilai yang aplikatif, terukur, dan dapat direplikasi
di berbagai konteks pendidikan, sehingga memberikan dampak jangka panjang terhadap
kualitas pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik

B. METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan tiga pendekatan utama:
partisipatif, kontekstual, dan reflektif-transformatif (McTaggart et al., 2016).
Implementasi pendekatan partisipatif dilakukan dengan menempatkan guru Widyalaya
sebagai pelaku utama yang aktif terlibat dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari
proses identifikasi permasalahan, perancangan program, implementasi pelatihan, sampai
dengan tahap evaluasi dampak. Penerapan pendekatan kontekstual memastikan bahwa
seluruh konten pelatihan, instrumen pembelajaran, dan media edukatif yang
dikembangkan diselaraskan dengan kondisi dan kebutuhan spesifik setiap Widyalaya
yang menjadi sasaran program. Adapun pendekatan reflektif-transformatif mendorong
para peserta untuk melakukan perenungan mendalam terhadap proses pembelajaran
yang dialami, mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi, serta merumuskan
strategi perubahan pembelajaran yang lebih responsif dan berkesinambungan.
Implementasi kegiatan dirancang melalui empat fase yang terintegrasi secara sistematis,
meliputi:

1. Fase Sosialisasi Program
Program diawali dengan kegiatan sosialisasi kepada pimpinan sekolah dan tenaga
pendidik di ketiga Widyalaya target. Proses sosialisasi diselenggarakan melalui
metode presentasi interaktif dan diskusi kelompok terarah (FGD) guna membangun
kesamaan visi serta meningkatkan pemahaman awal mitra terkait maksud, tujuan,
dan kemanfaatan program yang akan dilaksanakan.
2. Fase Pengembangan Kompetensi
Kegiatan pelatihan dirancang dalam dua sesi berkesinambungan. Sesi pertama
berupa workshop pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
modul pembelajaran yang mengintegrasikan Kurikulum Cinta dalam perspektif Hindu
melalui pendekatan Deep Learning. Sesi kedua difokuskan pada pelatihan
perancangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disesuaikan dengan target
capalan pembelajaran pada masing-masing tingkatan pendidikan.
3. Fase Literasi Digital
Pendidik mendapatkan pelatihan dalam mengembangkan media pembelajaran
digital yang berbasis Kurikulum Cinta dengan memanfaatkan berbagai platform
teknologi seperti Canva, Quizizz, dan Google Sites.
4. Fase Asistensi dan Asesmen
Tim pelaksana memberikan pendampingan kepada guru dalam mengaplikasikan
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan melalui kegiatan observasi
pembelajaran di kelas dan refleksi kolaboratif. Evaluasi program dilaksanakan untuk
mengukur tingkat pencapaian tujuan pembelajaran, kualitas produk yang dihasilkan,
serta pengaruhnya terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai nilai-nilai yang
terkandung dalam Kurikulum Cinta.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini diimplementasikan di lembaga
pendidikan yang berada di bawah koordinasi Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Hindu Kementerian Agama Republik Indonesia, tepatnya di Utama Widyalaya Astika
Dharma, Karangsem, Bali. Pelaksanaan program berlangsung selama periode September
hingga Oktober 2025, dengan serangkaian tahapan meliputi sosialisasi program,
pelatihan kompetensi, penerapan teknologi digital, asistensi praktik, dan evaluasi
dampak.
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Tahap Sosialisasi

Fase awal program dilaksanakan pada 27 September, dengan fokus memberikan
pemaparan komprehensif mengenai rancangan dan tujuan kegiatan pengabdian yang
akan diselenggarakan. Berdasarkan hasil asesmen melalui instrumen kuesioner,
terungkap bahwa keseluruhan peserta (100%) telah memahami maksud dan perencanaan
program pengabdian dengan baik. Para peserta juga menyatakan kesiapan mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan yang
akan dilakukan.

-

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi

Tahap Pelatihan
Setelah tahap sosialisasi, program dilanjutkan dengan fase pelatihan, kegiatan
pelatihan ini melibatkan 13 orang tenaga pendidik dari Utama Widyalaya Astika Dharma
dengan cakupan materi sebagai berikut:
a. Prinsip-prinsip fundamental pembelajaran dengan pendekatan deep learning
b. Model pembelajaran cinta dalam perspektif Hindu yang mengintegrasikan
filosofi 7ri Hita Karana dan Tri Kaya Parisudha
c. Workshop pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis
Kurikulum Cinta perspektif Hindu dengan pendekatan deep learning
d. Pelatihan perancangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
mengintegrasikan Kurikulum Cinta perspektif Hindu dengan pendekatan deep
learning
e. Workshop pengembangan media pembelajaran digital berbasis Kurikulum Cinta
perspektif Hindu dengan pendekatan deep learning menggunakan platform
Canva, Quizizz, dan Google Sites
f. Penyusunan instrumen asesmen pembelajaran berbasis nilai

Pelatihan perancangan perangkat pembelajaran (meliputi RPP dan modul ajar)
dilaksanakan melalui metode lokakarya tatap muka yang interaktif dan kolaboratif
(Lihat Gambar 2). Capaian menunjukkan bahwa seluruh peserta (100% atau 13 guru)
berhasil mengembangkan satu set perangkat pembelajaran (RPP) berbasis Kurikulum
Cinta perspektif Hindu dengan pendekatan deep learning yang selaras dengan capaian
pembelajaran, dilengkapi dengan LKPD dan instrumen asesmen yang komprehensif.
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SR
Gambar 2. Kegiatan Pelatihan

Tahap Penerapan Teknologi

Fase ketiga merupakan tahap implementasi literasi digital, di mana para guru
mendapatkan pelatihan dalam mengembangkan media pembelajaran digital
menggunakan platform Canva, Quizizz, dan Google Sites. Hasil menunjukkan bahwa 85%
guru berhasil menciptakan media pembelajaran digital dengan memanfaatkan ketiga
platform tersebut, yang disesuaikan dengan materi pembelajaran yang telah dirancang
sebelumnya. Capaian ini mengindikasikan adaptasi positif guru terhadap teknologi
digital dalam konteks pembelajaran berbasis nilai

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Penerapan Teknologi

Tahap Pendampingan dan Evaluasi

Fase keempat adalah tahap asistensi dan implementasi, di mana guru
mengaplikasikan rancangan pembelajaran yang telah dikembangkan dalam praktik
pembelajaran di kelas. Hasil observasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterlibatan aktif siswa, yang tercermin dari tingkat partisipasi dalam diskusi kelas yang
meningkat dari 60% menjadi 88%. Evaluasi hasil pembelajaran memperlihatkan
peningkatan substansial dalam pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Kurikulum Cinta,
dengan rata-rata skor post-test mencapai 82, meningkat secara signifikan dibandingkan
skor pre-test yang hanya 64 poin.

Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang berbasis
partisipatif, kontekstual, dan reflektif-transformatif terbukti efektif dalam meningkatkan
kapasitas pedagogis guru Widyalaya. Tingkat pencapaian produk yang mencapai 100%
dalam penyusunan RPP dan LKPD mengindikasikan bahwa para guru mampu
mengintegrasikan nilai-nilai Kurikulum Cinta perspektif Hindu dengan pendekatan deep
learning secara konkret dan terukur. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
(Adiguna et al., 2025) (Santoso et al., 2025) yang menyatakan bahwa pendekatan deep
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learning dapat memperkuat pemahaman nilai-nilai keagamaan sekaligus
mengembangkan kompetensi berpikir kritis dan kreatif siswa.

Capaian bahwa seluruh guru (100%) berhasil menyusun RPP berbasis Kurikulum
Cinta dan deep learning menunjukkan bahwa program pelatihan efektif dalam
memfasilitasi pemahaman konseptual dan aplikatif. Hal ini konsisten dengan kebijakan
resmi Kementerian Agama yang menegaskan bahwa Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)
bertujuan "menanamkan nilai cinta terhadap ilmu pengetahuan, sesama manusia,
lingkungan hidup, dan bangsa" serta bukan merupakan kurikulum terpisah melainkan
nilai yang diintegrasikan ke dalam kurikulum yang sudah ada (Kemenag, 2025a, 2025b).

Literatur mengenai implementasi deep learning dalam konteks pendidikan Indonesia
menekankan bahwa keberhasilan penerapannya sangat bergantung pada kesiapan guru,
kualitas pelatihan yang diberikan, dan relevansi dengan konteks lokal (Prawiyogi &
Rosalina, 2025). Temuan program ini memvalidasi argumen tersebut dengan
menunjukkan bagaimana pelatihan yang terstruktur dan kontekstual dapat
menghasilkan perubahan praktik pembelajaran yang signifikan.

Keberhasilan dalam digitalisasi perangkat pembelajaran menjadi indikator penting
bahwa guru mulai beradaptasi dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang mendorong
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. Temuan ini memperkuat pendapat
(Sutrina et al., 2025). bahwa penggunaan media digital dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan (joyful learning),
yang merupakan salah satu pilar utama dalam pendekatan deep learning.

Peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan (dari skor rata-rata 64 menjadi 82)
memperkuat validitas bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan relevan,
efektif, dan berdampak positif terhadap pencapaian pembelajaran. Proses microteaching
dan refleksi berkelanjutan yang dilakukan guru turut berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan studi (Prawiyogi &
Rosalina, 2025) yang menekankan pentingnya refleksi guru untuk memastikan
terjadinya pembelajaran bermakna (meaningful learning) di dalam kelas.

Peningkatan hasil belajar ini mendukung gagasan bahwa deep learning bukan
sekadar memperdalam materi kognitif semata, tetapl juga mampu memotivasi siswa
secara emosional dan spiritual (McEachen et al., 2018). Hal ini selaras dengan prinsip
mindful learning dan meaningful learning yang menjadi karakteristik utama pendekatan
deep learning. Integrasi nilai-nilai Hindu seperti 771 Hita Karana dan Tri Kaya Parisudha
dalam pelatihan dan perangkat pembelajaran menunjukkan bagaimana nilai-nilai lokal
dan religius dapat memperkaya Kurikulum Cinta serta memberikan implikasi positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Supratman et al., 2023).

Keberlanjutan program juga menjadi salah satu capaian signifikan yang patut dicatat.
Fakta bahwa sebagian guru telah mulai memodifikasi dan mengembangkan lebih lanjut
perangkat pembelajaran yang telah disusun menunjukkan terjadinya transfer
keterampilan yang efektif dan munculnya kemandirian profesional guru. Hal ini
mendukung tujuan utama program pengabdian, yaitu menjadikan guru sebagai agen
perubahan (agent of change) dalam implementasi Kurikulum Cinta perspektif Hindu di
lingkungan Widyalaya. Secara keseluruhan, program pengabdian ini berhasil memenuhi
empat kebutuhan utama yang diidentifikasi dalam tahap analisis awal: (1) pemahaman
konseptual tentang Kurikulum Cinta, (2) penguasaan pendekatan deep learning, (3)
kemampuan menyusun perangkat pembelajaran berbasis nilai, dan (4) kompetensi dalam
mengembangkan media pembelajaran digital. Hasil ini diharapkan dapat menjadi model
rujukan untuk pengembangan perangkat pembelajaran berbasis nilai-nilai Hindu yang
dapat direplikasi dan diadaptasi oleh lembaga Widyalaya lain di seluruh Indonesia
(Arimbawa et al., 2018). Adapun yang menjadi kendala dalam kegiatan pengabdian ini
adalah manajemen waktu kegiatan pengabdian karena pada saat yang sama guru-guru
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juga disibukkan dengan program sekolah serta kegiatan peningkatan professional guru
yang sudah terjadwal dari instansi terkait.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Implementasi program pengabdian di Utama Widyala Astika Dharma, Karangsem
Bali menunjukkan keberhasilan signifikan dalam mengembangkan kompetensi guru
untuk merancang pembelajaran berbasis Kurikulum Cinta dengan pendekatan deep
learning. Seluruh peserta (100%) berhasil menyusun RPP dan LKPD yang
mengintegrasikan filosofi Tr1 Hita Karana dan Tri Kaya Parisudha, sementara 85% guru
mampu mengembangkan media pembelajaran digital menggunakan Canva, Quizizz, dan
Google Sites. Penerapan perangkat pembelajaran di kelas memberikan dampak positif
yang terukur, dengan peningkatan partisipasi siswa dari 60% menjadi 88% dan
peningkatan rata-rata hasil belajar dari 64 menjadi 82. Keberhasilan ini membuktikan
efektivitas pendekatan partisipatif, kontekstual, dan reflektif-transformatif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kompetensi guru. Program ini menghasilkan
perangkat pembelajaran digital yang berkelanjutan dan dapat menjadi model replikasi
bagi Widyalaya lainnya di Indonesia. Secara keseluruhan, pengabdian ini berkontribusi
nyata terhadap transformasi pendidikan agama Hindu yang adaptif, kontekstual, dan
mendukung penguatan karakter sesuai visi Indonesia Emas 2045, sekaligus memperkuat
implementasi Kurikulum Merdeka melalui integrasi kearifan lokal yang autentik dan
bermakna. Meskipun demikian, program ini masih memiliki keterbatasan pada cakupan
lokasi dan jumlah peserta, sehingga diperlukan replikasi dan penelitian lanjutan pada
konteks widyalaya yang lebih luas. Ke depan, disarankan adanya pendampingan
berkelanjutan serta pembentukan komunitas praktisi guru Hindu untuk menjaga
konsistensi implementasi inovasi pembelajaran.
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